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ABSTRAK

Stres kerja dapat discbabkan oleh faktor-faktor organisasond maupun faktor-faktor non organisssond. Dimens-
dimens disan organisass memberikan pengaruh terhadep tingkat dres kerja Ha ini terjadi disebabkan karena disain
organisas yang menentukan bagaimana sutau organisas atau perusahaan menjaankan prosesnya. Sdah satu faktor non
organisasond yang dgpa menyebabkan dres idah tipe kepribadian dari karyawan. Di ddam penditian ini akan diuji
vaiabd-varisbd disain organisasiond dan tipe kepribadian yang mempengaruhi tingkat stres kerja karyawan di ddam
perusahaan. Penditian menyimpulkan bahwa perseps karyawan terhadap dimendg-dimend disain organisasiond dan tipe
kepribadiannya secara signifikan dan positif mempegaruhi tingkat stres kerja karyawan. Ddam hd ini, bebergpa dimens
tersebut idah formaisas-wewenang, spesdisad, lingkungan, beban kerjatipe pekerjaan, sentrdisas-jumlah pekerja
Sementaraitu tipe kepribadian merupakan faktor yang minor.

Katakund: disainorganisas, kepribadian, sreskerja

ABSTRACT

Job stress can be caused by organizational factors and non-organizational factors. In the organizational factor, the
dimengions of organizational design affect the job-stress level. This happens because the organizational design determines
how the organization or company will run its process. One of the non-organizational factors that cause stress is the
personality type of the employees. This research will be examined the variables of organizational design and the personality
type which affect the enployeg' s sress leve in the company. It suggests that employees perception to the dimensions of
organizational design sgnificantly and positively affect the level of employees work stress along with their personality type.
In this case, those dimensons are formalization-authority, specialization, environment, work load-type of work,
centralization-number of workers. The personality typeis only considered as minor factor.

Keywords. organizational design, personality, job stress.

PENDAHULUAN A dan B. Dengan diketahui tipe kepribadian dari
. . karyawan tersebut, maka akan terlihat bagaimanakah
Daam menjdanken pekerjaannya, karyawen k:ydder karyawan tersebut dalam meltidagjkm stigp
dapat mengalami tekanen dau sires yang dinameken  egigtannya di perusshaen. Dengan demikian akan
stres keja Sdah sau penyebab potensid dari  erfing apakah seseorang cocok aau tidek bekerja di
terjadinya dres addah faktor organises di mana perusshaan tersebit, sebab ketidakoocokan seseorang
keryawan itu bekerja. Dalam hdl ini organisesl yang  gkan lingkungan itulah yang membuat seseorang
menyebabkan stres adalah lingkungan kerjanyayang tidiak nyaman dan dapat mengalami streskerja
dibentuk oleh suatu desain tertentu. Sebuah organisas Pendlitian ini dilakukan di PT. Internasiondl Deta
terdiri dari dua macam dimend desain, yatudimens  Alfa Mandiri atau lebih dikena dengan Golden
grukturd dan dimens kontekstud. Daam mengever Cha‘npion Futures, me‘up*a‘] pe'ug‘la‘] sNaga
luas sebuah organisad, kedua macam dimens desain yang sedang berkembang pesat saat ini. Perusahaan
dalam organisas itu harus ditditi, karena keduanya i bergerak dalam bidang jasa konsultas investas
saling bergantung satu dengan yang lainnya. perdagangan valuta asing (forex) dan indeks ssham
Sdan meliha pada sis perseps kayavan  (qock index). Dengan Vis utama dari perusshaan
terhadap organisesinya, stres kerja juga dipengaruhi g ah melayani perorangan maupun indtansi di mana
oleh tipe kepribedian karyavan itu sendiri. Tipe  peryshaan memberiken sualu dternatif investas
kepribadian yang dianggap paing berhubungan 4 makgmal bagi parainvestor, meka tugas utama
dengan dres pada karyawan adalah tipe kepribadian
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yang diemban PT. Internasond Deta Alfa Mandiri
menurut pihak mangemen adaah memberikan saran
dan drategi kepada investor untuk mengambil
keputusan yang tepat ddam bertranssks  serta
memonitor perkembangan investas dari hari ke hari,
jam perjam, menit per menit bahkan detik per detik.
Oleh karena itu, perusshaan memiliki komitmen
kepada costumer yatu untuk sdadu memberikan
kepuasan kepada investor dengan senantiasa
memperbaharui dan meningkatkan kuditas peayanan
sertafadlitasfadlitas yang diberikan kepadainvestor.

Dengan spesfikas bidang dan sifat kerja seperti
itulah, maka pendlitian ini dilakukan untuk mengkgi
pengaruh dimens desain organisad, PT. Internasond
Deta Alfa Mandiri dan tipe kepribadian karyawan
terhadap tingkat streskerjakaryawan.

Rumusan Masalah

Apakah perseps karyawan atas dimens desain
organisas dan tipe kepribadian berpengaruh terhadap
tingkat sres karyawan PT. Internasond Deta Alfa
Mandiri?

Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui tingkat stres yang didami oleh
karyawan PT. Internasiond Deta AlfaMandiri.

2. Untuk mengetahui perssps karyawan terhadap
desain organisaed PT. Internesond Deta Alfa
Mandiri.

3. Untuk mengetahui tipe kepribadian yang dimiliki
oeh kayawan PT. Internasond Deta Alfa
Mandiri.

4. Untuk mengetahui pengaruh dari tipe kepribadian
dan perssps das dimens desan organisas
terhadap tingkat gtres karyawan PT. Internasond
DetaAlfaMandiri.

TINJAUAN TEORITIS
Dimens Desain Organisas

Menurut Richard L. Daft (1998:15), dimend
desain organisad terdiri dari 2 tipeyaitu:

1. Dimend Struktural, yaitu dimend yang meng-
gambarkan karakteristik interna dari organisas
dan menciptakan suatu dasar untuk mengukur dan
membandingkan organisas. Dimend  drukturd
terdiri dari:

a Formdisas
Formdisas mengacu pada suatu tingkat yang
terhadapnya pekerjaan di ddam organisad itu
dibakukan (Beddan & Zammuto, 1991:129).
Jka suatu pekerjaan sangat diformakan, maka
pelaksana pekerjaan tersebut  mempunya

tingkat kelduasaan yang minimum mengenai
gpa yang haus dkerjakan, kapan harus
dikerjakan, dan bagaimana ia harus mengerja
kan. Ada 3 macam jenis formdisag, yaitu:
Formdisas berdasarkan pekerjaan, formaisas
berdasarkan diran pekerjaan, dan formaisas
berdasarkan peraturan.

. Spesidisas

Spesdisas hakikatnya idah daripada dilaku-
kan oleh sau individu, lebih bak sduruh
pekerjaan itu dipecah-pecah menjadi sgumlah
langkah, dengan tigp langkah disdesaikan oleh
seorang individu yang berlainan (Daft, 1998:
16). Suatu gpesdisas kerja dikatakan bersfat
ekdendf gpabila setigp karyawan hanya
mengerjakan tugas-tugas tertentu yang sempit
wilayahnya Suatu spesdisas  dikatakan
rendah agpabila karyawan mengerjakan tugas-
tugas yang mempunyai batasan yang luas. Ada
2 (dua) tipe speddisad, yaitu:
1. Spesdisad horisontd
Spesidisas horisontd ini menunjuk pada
ruang lingkup suatu pekerjaan, atau pada
tingkat mana seorang karyawan meakukan
suatu pekerjaan yang lengkap. Semakin
kecil bagian suatu karyawan terhadap suatu
pekerjaan secara kesdluruhan, maka sema-
kin horizontd tingkat speddisas pada
pekerjaan tersebut.
2. Spesdisas vertikd
Spesdisas vertika menunjuk padatingkat
kontral yang dimiliki oleh seorang karya
wan terhadap suau pekerjaan. Semakin
banyak keputusan yang dibuat oleh se
orang karyawan, mengenai bagaimana dan
kapan harus melakukan suatu tugas, dan
semakin terbatas perilaku karyawan untuk
melakukan tuges terscbut diatur oleh
peraturan, prosedur, pengawasan ataupun
teknologi, semakin rendah tingkat speda
lised vertikdnya

. Standarisas

Standarisas menunjuk pada prosedur yang di
desain untuk membuat aktivitas organises
menjadi teratur, dan ha ini secara otomatis
akan memfadlitas adanyakoordinas (Jackson
& Morgan, 1978:92).

. Hierarki Otoritas.

Otoritas merupakan bentuk dari  kekuasaan
yang ada pada suatu posd aau kantor
(Robbins, 2003:429). Ketika hak untuk meng-
aur bawahan termasuk daam otorites sese-
orang, maka otoritas tersebut memberikan hak
untuk membatad pilihan dan perbuatan yang
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dilakukan oleh bawahan. Hirarki berhubungan

dengan “ gpan of contral”, yaitu jumlah karya

wan yang melapor pada seorang supervisor.

Ketika span of control ini sempit, hirarki

otoritasnya cenderung tinggi, ketika span of

control ini Iebar, hirarki otoritasnya akan lebih
pendek.

Kompleksitas

Kompleksitas menunjuk pada jumlah aktivitas

maupun subsstem pada organisas. Komplek-

gtas bisa diukur meldui 3 (tiga) diferensas
yaitu vertika, horizontal dan spatid.

1. Diferendas vertika. Semakin banyak ting-
katan yang ada antara mangemen puncak
dengan bagian operasiond, organised
tersebut semakin kompleks.

2. Diferendad horisonta addah jumlah jenis
pekerjaan satu departemen yang ada pada
organisad. Semakin banyak jumlah peker-
jaan yang ada pada suatu organisas yang
membutuhkan pengetahuan dan keahlian
khusus, semekin tinggi kompleksitas
horisontal padaorganisas tersebut.

3. Diferensas spasd addah jumlah daerah
dari keberadaan organisas secara fisk.
Dengan meningkatnya diferendas spadd
ini maka semakin tinggi pula kompleksitas-
nya

. Sentralisas

Igtilah sentrdlisas mengacu pada sampai ting-
kat mana pengambilan keputusan dipusatkan
pada suatu titik tunggd ddam organised.
Dikatakan bahwa ketika mangiemen puncak
membuat  keputusan-keputusan kunci daam
organisad dengan masukan yang terbatas dari
karyawvan yang berada di bawahnya, maka
organisad tersebut memiliki tingkat sentralisas
tinggi. Sebaiknya, semakin banyak karyawan
yang berada di bawah mangemen puncak
memberikan masukan bagi  pengambilan
keputusan, maka dikatakan bahwa organisas
lebih terdesentralisas.

Pada perusshaen yang memiliki  karakter
sentrdisas tinggi akan mempunya struktur
yang berbeda dengan perusshaen yang ter-
desentralisas.

. Profesondisme

Profesondisme addah level dari pendidikan
formad dan training yang harus dimiliki dan
diikuti oleh karyawan. Profesondisme diang-
gap tinggi gpabila karyawan harus mengikuti
training dalam jangka waktu yang lama untuk
memegang suatu pekerjaan atau jabatan pada
perusahaan.
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h. Personnd ratio.
Persond ratio menunjuk pada jumlah karya
wan pada suatu fungs aau departemen
tertentu.

. Dimend Kontekgual, yatu dimend yang

menggambarkan kesduruhan dari suatu organi-

sas. Dimens ini memperlihatkan susunan organi-

sad yang mempengaruhi dan membentuk suatu
dimens drukturd organisad, yang terdiri dari:

a Ukuran. Ukuran adalah besarnya suatu organi-
sad yang terlina dari jumlah orang ddam
organisad tersebut.

b. Teknologi Organises. Teknologi organisas
addah dasar dari subsistem produks, termasuk
teknik dan cara yang digunakan untuk
mengubah input organisas menjadi output.

c. Lingkungan. Lingkungan mencakup sdluruh
edemen di luar lingkup organisas. Elemen
kunci mencakup indugtri, pemerintah, peang-
gan, pemasok dan komunitasfinansal.

. Bentuk Desain Organisas

Bentuk dari desain organisas ini ditentukan oleh

tingkat formaisss yang dilakukan, tingkat

sentrdisas dalan organisag, kudifikes karyawan,

gpan of control yang ada serta komunikas dan

koordinas yang ada ddam organisas (Robbins,

2003:136). Bentuk desain organisas terdiri dari:

a Organic
Pada organisas yang berbentuk organic, meka
ddam organisas ini terdapat tingkat forma
lisas yang rendah, terdapat tingket sentrdisas
yang rendah, serta diperlukan training dan
pengdaman untuk melakukan tugas pekerjaan.
Sdain itu terdgpat span of control yang sempit
serta adanya komunikas horisonta  ddam
organisad.

b. Mostly Organic
Pada organisas yang berbentuk modtly orga-
nic, formdisas dan sentrdisas yang diterap-
kan berada di tingkat moderat. Sdain itu
diperlukan pengdaman kerja yang banyak
dalam organisasi ini. Terdapa pan of control
yang bersfa antaramoderat sampai |ebar serta
lebih banyak komunikas horisonta yang
bersfat verba ddam organisas tersebut.

C. Mechanigic
Pada organisas yang berbentuk mechanidtic,
terdapeat ciri-ciri yaitu: adanyatingkat formali-
sad yang tinggi, tingkat sentrdisas  yang
tinggi, training atau pengdaman kerja yang
sedikit atau tidak terldu penting, ada span of
control yang lebar sarta adanya komunikas
yang bersfat vertikd dan tertulis.
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d. Mostly Mechanigtic

Pada jenis organisas ini, terdgpat ciri-ciri
yaitu: adanya formdisas dan sentrdisas pada
tingkat moderat, adanya training-training yang
bersfat forma aau wgib, span of control
yang berdfat moderat serta terjadi komunikas
tertulis maupun verba ddam organisas
tersebut.

TipeKepribadian A dan B

Menurut Gordon Alport, kepribadian addah
Suatu organisad yang dinamis di dalam diri seorang
individu, dari sstem pskofisknya yang menentukan
Suatu tanggapan yang bersfa  unik terhadap
lingkungannya. Friedman dan  Rosenman
membedakan tipe kepribadian menjadi 2 (dua), yaitu
(Robbins, 2003:101):

1. TipeKepribadian A

C|r| -ciri orang yang memiiliki tipe kepribadian A:
. Sddu bergerak, berjdan dan makan dengan

oepat
2. Merasa tidak sabar dengan nila di mana
kebanyakan kejadian terjadi
3. Berjuang untuk berpikir atau melakuan duahd
atau lebih secaraterus menerus
4. Tidak dgpat mengatas waktu untuk bersanta
5. Terobses dengan angkaangka, kesuksesan
diukur dengan cara sebergpa banyak hasl
yang telah dicapa
Orang-orang padatipe A dianggap lebih memiliki
kecenderungan untuk mengdami tingkat stres
yang |ebih tinggi, sebab mereka menempatkan diri
mereka sendiri pada suatu tekanan waktu dengan
menciptekan suatu batas waktu tertentu untuk
kehidupan mereka. Hadlnya kepribadian ini
menghasilkan beberagpa  karakteristik  perilaku
tertentu. Sebagal contoh: orang-orang tipe A
addah pekerja cepa, mereka lebih mementingkan
kuantitas daripada kuditess. Ddam podds
mangerid, orang-orang tipe A memperlihatkan
daya saing mereka dengan cara memiliki waktu
kefja yang panjang, dan seringkdi membuat
keputusan yang terbatas, sebab orang-orang ini
kurang memiliki kregtivitas.

2. TipeKepribadian B

Kebdikan dari orang berkepribadian A addah tipe
kepribadian B. Ciri-ciri dari orang tipe B
(Robbins, 2003:101):
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1. Tidak pernah merasatertekan dengan perasaan
terburu-buru  karena  keterbatasan  waktu,
dengan ketidaksabaran yang sdldu menyertal.

2. Maasa tidak perlu memperlinatkan atau
mendiskuskan keberhasilan mereka kecudi
dadam keadaan yang terpaksa, karena adanya
permintaan dari Stuad yang ada.

3. Bermain untuk bersenang-senang dan bersan-
tal, dibandingkan memperlihatkan superioritas
mereka dengan pengorbanan yang sepert
apaopun.

4. Dapat bersantal tanpamerasabersaah.

Stres

Menurut Schuler, dres addah suatu kondis
dinamik yang di dadamnya seorang individu di
konfrontasikan dengan suatu peluang, kendda, aau
tuntutan yang dikaitken dengan gpa yang sangat
diinginkannya dan hasinya dipersepskan sebaga
tidak pasti dan penting (Robbins, 2003:577)

1 StresKerja

Dde dan Staudohar (1982), menyatakan dres
kerja merupakan suatu tekanan yang dirasskan
oleh seseorang yang mempengaruhi emos, proses
pikiran dan kondis fisk seseorang di mana
tekanan ini disebabkan oleh lingkungan pekerjaan
di manaindividu tersebut berada.

Kondis-kondis yang cenderung menyebabkan
dres dissbut dresors. Terdgpat 2 (dua) sumber
utama dari dres pada karyawan, yaitu faktor-
faktor yang berdfat organises dan faktor-faktor
yang bergfa non-organisad aau non-pekerjaan.
Menurut Luthans (2002), penyebab terjadinya
sresyang bergfat organisad, sdah satunya adaah
sruktur ddam organisas yang terbentuk melaui
desain organisaed yang ada, misdnya meaui
formdisas, konflik dadam hubungan antar
kayavan, spesdisad, sata lingkungan yang
kurang mendukung. Hd lan ddam desan
organisas yang juga dapat menyebabkan dres
atara lan addah, levd diferendad ddam
peushean sata adanya sentrdisss yang
menyebabkan karyawan tidek mempunya  hak
untuk berpatispas dalam pengambilan keputusan
(Robbins, 2003:580).

Sedangkan faktor yang bersfa non-organisad,
yatu fektor individud, antara lain addah tipe
kepribadian karyawan. (Robbins, 2003:579). Tipe
kepribadian yang cenderung mengdami  gtres
kerjayang lebih tinggi addah tipe kepribadian A.
Individu tipe A lebih cepa untuk mengalami
kemarahan yang gpabilaiatidak dapat menangani
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ha tersebut, individu tersebut akan mengdami
sres yang dapat menuju terjadinya masaah pada
kesehatan individu tersebut (Luthans, 2002:402).

Kayawan dapa menanggapi  kondis-kondis
tekanan tersebut secara positif maupun negatif.
Stres dikatakan pogtif dan merupakan suatu
peluang hila dres terssbut merangsang mereka
untuk meningkatkan usahanya untuk memperoleh
hasil yang makamad. Stres dikatakan negatif bila
dres memberikan hasl yang menurun pada
produktifites karyawan. Akibatnya, ada konse-
kuens yang kongruktif maupun destruktif bagi
badan ussha maupun karyawan. Pengaruh dari
konsekuens tersebut adalah penurunan ataupun
peningkatan usaha daam jangka waktu pendek
maupun berlangsung dalam jangkawaktu lama

. Dampak Stres

Jka individu mengdami dres, maka individu

menunjukkan ggadaggdabak secarafisk, pskis

maupun gejdayang tampak daam perilaku gejda

ini dapat dikatakan juga sebagal akibat dari sres

yang sedang didami.

Durbin (Robbins, 2003:582) mengemukakan

bahwa individu yang sedang mengdami sres

akan menunjukkan ggda-ggadassbaga berikut:

1. Fidologis seperti perubahan-perubahan kimi-
awi tubuh.

2. Pskologis seperti ketegangan, merasa bosan,
cemes, ldahdantidek berdaya

3. Perilaku: seperti ceroboh, sering menggerak-
gerakkan kaki, perubahan pola makan dan
tidur, kecanduan rokok, mudah panik dan lain-
lan.

Menurut Eckenrade (Feldman, 1993) jikaiindividu
dapa mengatad dtres yang didaminya saat ini
dengan baik, maka dres yang akan datang akan
lebih mudah diates. Sebdiknya jika individu
tidak dapat mengatas stresnya, maka dapat timbul
penyakit, baik itu penyakit fisk maupun pskis.
Stres yang berkepanjangan (prolonged dress)
dapat menyebabkan deterionias pada jaringan-
jaingan tubuh seperti pembulun darah dan
jantung, sehingga dapat menimbulkan penyakit-
penyakit seperti Sroke, hipertend, borok usus dan
lain-lain. Sdain dampak fisk dapat juga terjadi
perubahan polapikir bahkan dapat mengarah pada
sl f-degtruktif.

Sutanto: Pengaruh Perseps akan Dimens Desain Organisas 29

Kerangka Pemikiran Penditian

Organisasi } Karyawan
Persepsi terhadap Dimensi Kepribadian A dan B

Desain Organisasi:

o Formalisasi
Stres pada
karyawan

o Spesialisasi
o Hierarki Otoritas

o Sentralisasi »
‘o Kompleksitas
o Personnel ratio
o Ukuran

o Teknologi

o Lingkungan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Keterangan:

Setigp organisas aau perusahaan mempunyai
dimens desain organisas yang membentuk perusa:
haan tersebut dan di ddam suatu perusahaan padt
terdapat karyawan yang bekerjadi tempat tersebut.

Setigp karyawan dadam perusshaan, memiliki
bermacam-macam tipe kepribadian, yang dibedakan
dalam dua kelompok besar, yaitu tipe kepribadian A
dan tipe kepribadian B, yang akan memberikan suatu
tanggapan atau persepd atas dimend desain yang ada
dalam perusahaan tersebut. Dengan adanyatanggapan
terscbut maka akan terbentuk suatu tingkat dres
tertentu padakaryawan.

Hipotess

Diduga terdgpa pengaruh yang pogtif dan
dginifiken antara perseps karyawan aas dimens
decin organisss dan tipe kepribadian secara

bersama-sama terhadep dres karyawan PT. Inter-
nasiond Deta AlfaMandiri.

METODE PENELITIAN

Jenis Penditian dan Gambaran Populas Pendliti-
an

Jenis penditian yang dilakukan addah penditian
aurvey, di mana informed dikumpulkan dari res
ponden dengan menggunakan kuesioner (Singarim-
bun & Effendi, 1989:3). Adapun target popules
dalam penditian ini addah sduruh karyawan di PT.
Internasond  Deta Alfa Mandiri. Karakterisik
populas yang ditdliti adaah karyawan yang memiliki
masakerjaminima 3 bulan, karenatelah diasumsikan
menjadi  karyawan tetgp dan tdah medui mesa
percobaan kerjanya
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Metode Dan Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan deta dilakukan dengan caral

Pengumpulan Data Primer

Data primer addah data hasl wawancara atau

hasl pengisan angket oleh responden yang

dijadikan sampel ddam penditian. Pengumpulan

data primer dilakukan dengan cara membuat

Kuesoner sebanyak 80 buah dan diberikan

kepada karyawvan PT. Internesond Deta Alfa

Mandiri. Kuesioner yang digunakan memiliki 3

bagian yaitu:

1. Kuesioner tipe kepribadian
Kuesioner ini berid pertanyaan-pertanyaan
yang akan digunakan untuk menggdi infor-
mas tentang perseps karyawan terhadap tipe
kepribadian mereka apakah tergolong pada
jenis atau tipe kepribadian A murni, tipe A,
tipe A-tipe B, tipe B ataupun tipe kepribadian
B murni.

2. Kuedoner dimens desain organisas
Kuesoner mengenal dimend desain organisad
di susun berdasarkan aspek-agpek dimens
desain organisss menurut Richard L. Daft.
Kuesoner ini beris pertanyaan-pertanyaan
yang akan digunakan untuk menggdi infor-
med tentang perseps  responden terhadap
desain organissd  yang dibangun oleh
perusahaan tempat mereka bekerja

3. Kuesioner dreskerja
Kuesoner mengena stres kerja disusun untuk
mengetahui  tanggepan karyawan  terhadap
dimens desain organisss yang dibangun
perusshaan dengan asumd bahwa pada saat
sesorang merasa tertekan dengan  desain
organisas  yang dibangun oleh perusahaan
tempanya bekerja, maka orang tersebut akan
mengadami dreskerja

Pengumpulan Data Sekunder

Data skunder addah data pendukung yang

berupa lgporan, berkas atau catatan-catatan yang

dibuat oleh perusahaan. Pengumpulan data sekun-

der dilakukan dengan cara menggjukan permo-

honan kepada pimpinan PT. Internasond Deta

Alfa Mandiri untuk mendgpatkan data-deata

sekunder yang dapat mendukung dalam memper-

ddam dan mempetgam andiss pembahasan

hasil pendlitian.

Definis Operasonal Variabd Dan |dentifikas
Variabd

Ddam penditian ini vaiabd-varidbd yang
ditditi terdiri dari 1 (satu) variabel dependen (variabe
yang dipengaruhifvariabd terikat) dan 2 (dua)
variabel independen (variabd bebas). Yang berperan
sbaga vaiabd dependen addah Tingkat Stres
Kayawan PT. Internasond Deta Alfa Mandiri.
Sedangkan yang berperan scbagal varidbd  inde-
penden addah Faktor Desain Organisas Perusahaan
(X1) dan Faktor Tipe Kepribadian (X5)

Adapun definis operasiond masing-masing variabe
addah:

1. Faktor Desain Organisad Perusahaan (X)
Faktor Desan Organisss  Perusshaan  yang
dijadikan pengukuran ddam pendlitian ini addah
perssps karyawan PT. Internesona Deta Alfa
Mandiri terhadap desain organisas yang dibangun
perusahaan.

Adapun kriteria penilaian dari desain organisas

diwekili oleh varidbd-variabe antaralain:

o Formdisas yang terdiri dari atribut-atribut
Peraturan Jam Kerja Yang Ketat, Peraturan
Seragan Keja Yang Keta, Perauran
Dokumen Untuk Setigp Perintah  Kerja,
Peraturan Standarises Kerja, Sanks Yang
Tegas Pada Setigp Pdanggaran.

e Variabd Spesdisad yang terdiri dari atribut-
aribut Spedifiked Tugas, Pembagian Tugas
Sesual Jabatan dan Kontrol Sedikit Daam
Tugas Pekerjaan.

o Vaiabd Hieraki Otoritas yang terdiri dari
Manger Mempunya Kewenangan Untuk
Memberiken Tugas Pada Kayawan dan
Setigp Manager Mempunyai Banyak Bawah-
an.

o Vaiabd Komplekdtas yang terdiri  dari
aribut-atribut Banyaknya Tingkatan Jabatan,
Banyaknya Jenis Pekerjean Ddam Sau
Departemen, dan Setigp Manager Mempunya
Banyak Bawahan.

o Vaiabd Sentrdisad yang terdiri dari atribut-
aribut Pengambilan Keputusan Oleh Mangje-
men Puncak dan Pengambilan Keputusan
TanpaMdibatkan Bawahan.

o Vaiabd Profesondisme yang terdiri dari
aribut-atribut Syarat Pendidikan Tinggi dan
Kewajiban Mengikuti Training Tertentu.

o Variabd Ukuran yaitu Jumlah karyawan yang
ada pada perusahaan.

o Vaiabd Teknologi yaitu menggunakan aat-
dat berteknologi modern.

e Vaiabd Lingkungan yang terdiri dari atribut-
aribt Hubungan Bak Antar Karyawan,
Hubungan Baik Dengan Rekan Bisnis Perusa-
haan, Banyak Karyawan Daam Satu Ruangan
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Sama, Tempat Kerja Yang Nyaman, Even
Khusus Untuk Customer dan Perhatian Besar
Terhadgp Kesgahteraan Karyawan dan Acara
Khusus Untuk Karyawan.
2. Faktor TipeKepribadian (X,)
Fektor Tipe Kepribadian yang dijadikan pengu-
kuran ddam pendlitian ini adalah tipe kepribadian
karyawan PT. Internasiond Deta Alfa Mandiri di
mana kriteria penilaiannya diperoleh dari skor
yang dikumpulkan aas pertanyaan-pertanyaan
yang diambil dari http://mww.dushkin.com/
connectext/psy/ch12/survey12b.mhtml.
Prindp penilaannya addah, apabila pertanyaan-
nya mewakili Tipe Kepribadian A sementara
jawaban yang diberikan benar maka skor yang
diberiken addah lima (5), bila jawaban yang
diberikan sdah maka skor yang diberikan addah
nol (0). Apabila petanyaannya mewakili Tipe
Kepribadian B sementara jawaban yang diberikan
benar maka skor yang diberikan addah nol (0),
bilajawaban yang diberikan salah maka skor yang
diberikan addah lima (5).
Adapun aturan penggolongan tipe kepribadian
didasarkan pada skor penilaian, yaitu:
1. 0-15 TipeB Mumni
2. 20-35 TipeB
3. 40-60 TipeA-TipeB
4. 65-80 TipeA
5. 85-100TipeA Murni

3. Faktor Tingkat StresKaryawan (TSK)
Faktor Tingkat Stres Karyawan PT. Internasiond
Deta Alfa Mandiri addah hasl pengukuran
terhadap kondis psikologis (aspek pskologis)
karyavan PT. Internasond Deta Alfa Mandiri
aas sduruh variabd dan aribut pada Faktor
Desan Organisss.
Prinsp penilaiannya addah, skor penilaian yang
diberikan responden atas pilihan jawaban dari
sangat tidak setuju dengan skor satu (1) sampai
dengan sangat setuju dengan skor tujuh (7).
Tingkat stres adalah total skor yang terkumpul dari
pertanyaan satu sampa dengan pertanyaan dua
puluh lima (25). Adgpun auran penggolongan
tingkat stres didasarkan pada skor penilaian, yaitu
(Steers & Black, 1994:608):
1 25-75 SrresRendah
2. 76-125 StresSedang
3. 126- 175 StresTinggi

Teknik Analisa Data

Teknik andisa data yang digunakan addah
Andisa Faktor dilanjutkan dengan Andisa Regres

Sutanto: Pengaruh Perseps akan Dimens Desain Organisas 31

linier ganda. Andlisa Faktor digunakan untuk menye-
derhanakan atau mereduks dimend data, karena pada
penditian ini  pada variabel dependen yaitu variabe
dimens desan organisas terdgpat delgoan atribut
dengan totd indikator (butir pertanyaan) addah dua
puluh lima.

Kaena jumlah variabd dan indikator pada
vaiabe penilaan dimens desain organisad cukup
banyak sehingga menyebabkan hubungan kausditas
(sebab akibat) yang kompleks antara variabd depen-
den dan varigbe independen maka untuk memper-
mudah andisa data dilakukan Andisa Faktor
kemudian dilanjutkan dengan Andisa Regres Linier
Ganda dengan menggunakan bantuan komputer
dengan program atau software SPSS for Windows
ver 11.00.

Secara matematis model andisa faktor dapat

disgjikan sebagai berikut:

X]_:AllFl"'AlgFg +A13F3+ ......... +Aij|:]+
V.U, @

di mana

X1 = vaiabd dgandar ke i (sduruh aribut pada
vaiabd yang diandiss)
Ajj = koefisen loading dari varigbel i pada faktor

umum (common factor)

F = faktor umum ( kombinas linier atribut-atribut
padavariabd yang diandiss)

V1 = kodfiden gandarized loading dari variabd i
padafaktor khusus (unique) i

U, = faktor khususbagi varidbd i

Persamaan modd regres linier berganda menurut
Awat adalah (1995:337):

Y =a+ BuXe+ PXot.. .+ Ba Xt e )

di mana

Y = vaiabd dependen yang menunjukkan besar-
nya nilai output dari tingkat stres yang meru-
pakan hasl Andisa Faktor dari atribut-atribut
tingkat Stres.

o = koefisen penentu yang menyatakan perubah-
an raarata variabd tergantung untuk tiap
perubahan varigbd X;, X, ... X, secaa
bersama-sama

B1,B2- --,pn = koefisen regres parsd yang mengukur
besarnya perubahan variabd dependen (Y)
sehubungan dengan  perubshan  variabd
independen X3, X ..., X, dengan asums
variabd X.1 kongan.

Xq, X3..., Xp = vaiabd independen, yaitu total skor
Tipe Kepribadian dan faktor-faktor yang ter-
bentuk dari hasl andisa faktor yang merupa
kan kombinas linier aribut-atribut variabe
dimend desain organisas.
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e = eror (gda)

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Analisa Deskriptif Responden

Pada bagian ini akan dibahas hasil tabulas data
yang diurakan dari data hasil kuesioner. Adapun
dekripd data identites responden yang berhasl
dikumpulkan addah deskrips data atau gambaran
data berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan
MasaKerja, Tipe Kepribadian dan Tingkat Stres.

Deskripd tingkat stres responden adaah sebagian
besar responden atau sebanyak 66 orang (82,5%)
mengalami dres pada level dres tinggi. Hal ini dite-
ngaral karena pengaruh sifat pekerjaan di perusahaan
ini yang menuntut pencapaian target yang tinggi yang
berdampak pada tingkat stress karyawan. Didribus
tingkat stresini dapat dilihat padatabd 1.

Tabd 1. Digribus Tingkat Stres Responden

Tingkat Stres Frekuens Per sentase (%)
SrresRendah 0 0%
Stres Sedang 14 175%
Sres Tinggi 66 825%

Jumlah 80 100%

Sumber: Data Primer

Deskrips data identitas responden berdasarkan
jenis kelamin adalah 32 orang atau 40 % responden
berjenis kdlamin Laki-laki dan 48 orang atau 60 %
responden berjenis kdlamin perempuan. Hd ini
menunjukkan bahwa bidang pekerjaan sebagaimana
yang adadi perusahaan ini tidaklah menjadi dominas
sdah satu gender. Bidang pekerjaan tersebut cukup
menarik minat bak laki-laki maupun perempuan
untuk berkarir di sana. Dari proses tabulas slang
yang dilakukan, diketahui bahwa kedua jenis kelamin
memiliki kecenderungan yang hampir sama untuk
mengalami tingkat dres yang tinggi. Hal ini disebab-
kan oleh adanya tuntutan target dari perusahaan tanpa
membedakan faktor gender.

Responden laki-laki mempunyal pors  tingkat
dres yang tinggi sebesar 87,5% dari kesduruhan
responden laki-laki yang ada, sedangkan responden
perempuan mempunyai pors tingkat stres yang tinggi
sebesar 79,2%. Penyebab dari Iebih tingginya tingkat
dres pada laki-laki disebabkan karena seorang laki-
laki memiliki beban dan kewgjiban yang lebih besar
ddam kduarga, terutama untuk bekerja, sehingga ha
ini akan mengakibatkan seorang laki-laki akan lebih
bekerja keras. Sdlain itu, seorang laki-laki akan lebih
mengutamakan untuk berpikir ddam meakukan
tugas pekerjaan. Hasinya, mereka akan lebih mudah

mengdami dres kerja Hasl tabulas dlang antara
jenis kdlamin responden terhadap tingkat stres dapat
dilihat padatabe di bawahini:

Tabd 2. Tabulad Slang antara Jenis Kdamin
dan Tingkat Stres

Tingkat Stres
tres Sedangtres Tingg| Total

Jenis  Laki-Laki Jumlah 4 28 32
Kelamir % dalam Jenis Keld ~ 12.5% | 87.5% |100.0%
Perempua Jumlah 10 38 48

% dalam Jenis Kelg 20.8% 79.2% |100.0%

Total Jumlah 14 66 80
% dalam Jenis Keld 17.5% 82.5% |100.0%

Sumber; DataPrimer

Deskrips data identitas responden berdasarkan
tingkat addah 6 orang aau 7,5 % responden
berpendidikan SMA, 28 orang atau 35 % responden
berpendidikan D3, 34 orang aau 42,5 % responden
berpendidikan S1 dan ssanya 12 orang atau 15 %
berpendidiken S2 aau di atasnya Hal ini merupakan
cerminan adanya tuntutan kemampuan intelektua
yang tinggi ddam meakukan pekerjaan serta ddam
rangka pemenuhan target yang diminta perusahaan.

Hasl tabulas slang antara tingkat pendidikan
dengan tingkat stres menunjukkan bahwa semua
tingkat pendidikan memiliki persentase mengadami
tingkat dtres yang tinggi. Ha ini berarti tingginya
tingkat pendidikan tidak terlalu berpengaruh terhadap
tekanan yang dirassken oleh para karyawan,
meskipun terlinat bahwa karyawan yang memiliki
tingkat pendidiken D3 mempunya kecenderungan
yang paling kecil yaitu 28,6% dari totd 28 orang
karyawan yang ada. Sementara itu semua karyawan
yang memiliki tingkat pendidikan SMAUNtuk lebih
jelasnya, dapat dilihat padatable 3 di bawahini.

Berdasarkan tabed 4 deskripd data identitas
responden berdasarkan tipe kepribadian dan tingkat
dress, maka komposs tipe kepribadian responden
addah 7 orang aau 8,75 % responden mempunyai
tipe kepribadian Tipe B, 65 orang atau sebagian besar
responden (81,25 %) mempunyai tipe kepribadian
Tipe A-Tipe B, 8 orang aau 10 % responden
mempunyai tipe kepribadian Tipe A. Dai hasl
tabulas dlang menunjukkan bahwa tipe kepribadian
A memiliki kecenderungan yang paing besar untuk
mengaami tingkat Sres yang tinggi (100% dari
responden bertipe kepribadian A mengdami tingkat
dres tinggi), sedangkan tipe B mash memiliki
kecenderungan untuk mengalami tingkat stres yang
lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh sfat dami dari
orang-orang bertipe kepribadian A di mana orang-
orang tersebut memiliki kecenderungan yang lebih
besar untuk mengdami  dres, karena mereka
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menciptakan suatu batasan waktu dan target untuk
diri merekasendiri saat mereka melakukan pekerjaan.

Tabd 3. Tabulas Slang antara Tingkat Pendi-
dikan dan Tingkat Stres

Tingkat Stres
Stres Stres
Sedang Tinggi Total

Tingkat SMA Jumlah 6 6
Pendidikan % dalam Tingkat Pendidikan 100.0% | 100.0%
D3 Jumlah 8 20 28

% dalam Tingkat Pendidikan 28.6% 71.4% | 100.0%

S1 Jumlah 4 30 34

% dalam Tingkat Pendidikan 11.8% 88.2% | 100.0%

>S2  Jumlah 2 10 12

% dalam Tingkat Pendidikan 16.7% 83.3% | 100.0%

Total Jumlah 14 66 80
% dalam Tingkat Pendidikan 17.5% 82.5% | 100.0%

Sumber; DataPrimer

Analisa Deskriptif Perseps Karyawan Terhadap
Desain Organisad

Berdasarkan hasl tabules jawaban karyawan
mengena  persepsnya terhadap desain organisas

yang dibangun oleh karyawan, diperoleh hasl di

bawahini:

1. Formalisad. Ddam hd formdisad, karyawan
manganggap bahwa peraturan jam kerja beradadi
posis sedang, yaitu tidak terldu ketat, namun juga
tidk bisa dikaekan lunak. Sdan itu ddam
perauran mengena tata cara berpakaian ddam
perusahaan dijdankan dengan sangat ketat daam
perusshaan. Perauran  untuk  menggunakan
dokumen tertulis memiliki pors yang ketat daam
formdised yang dilakukan oleh perusahaan.
Standarisas kerjatidak terldu dipentingkan ddam
perusshaan, dan ada pemberlakuan peraturan
pemberian sanks yang sangat tegas untuk setigp
pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan.
Dengan mdiha pada kondis yang ada di ates,
meka dapat dilihat bahwa menurut karyawan
perusshaan memiliki tingkat formdised yang
cukup tinggi.

Tabd 4. Tabulas Slang antara Tipe Kepribadian
dan Tingkat Stres

Tingkat Stres
Stres Stres
Sedang Tinggi Total

Tipe Tipe B Jumlah 2 5 7

Kepribadian [ i ibadi
P! % dalam Tipe Kepribadian 28.6% 71.4% | 100.0%

Tipe Jumlah 12 53 65

AB N ) -
% dalam Tipe Kepribadian 18.5% 81.5% |100.0%

Tipe A Jumlah 8 8

% dalam Tipe Kepribadian 100.0% | 100.0%
. 0 .U

Total Jumlah 14 66 80

o ) -
% dalam Tipe Kepribadian 17.5% 82.5% | 100.0%

Sumber: Data Primer

Sutanto: Pengaruh Perseps akan Dimens Desain Organisas 33

2. Spedalisad. Ddam had speddisas, karyawan

menyatakan bahwa telah ada penjdasan spesifi-
kas kerja ddam perusshaan, meskipun porsnya
tidek terldu banyak. Demikian pula mengena
pembagian tuges yang ada ddam perusshaan
mash beum mencapa tingkat yang meksmal.
Hd ini berarti masih ada karyawan yang dibebani
dengan tugas yang sebenarnyatidak sesua dengan
jabatan atau bagian di manaiabertugas. Sdaniitu,
karyawan menganggap bahwa belum ada kontrol
penuh saat karyawan tersebut melakukan pekerja
annya Hd ini mash ada campur tangan dari
karyawan lain ataupun atasan saat merekabekerja

. Hirarki Otoritas. Pada bagian ini, karyawan

menganggap bahwa manger yang ada mem-
punyai cukup kewenangan untuk memberikan
tugas dan masng-masng manger mempunya
jumlah bawahan yang sangat banyak.

. Komplekgtas. Ddam hd komplekdtas, karya

wan menganggap bahwa ada cukup banyak
tingkatan jabatan ddam perusthaan sarta ada
sanga banyak bagian ddam perusahaan. Hd ini
berarti perusshaan mempunya tingkat komplek-
Stasyang cukup tinggi.

. Sentralisad. Dadam ha sentrdises, karyawan

menganggep bahwa pengambilan  keputusan
sdldu dilakukan oleh mangemen puncak sertatata
caa yang tidak mdibakan bawahan. Hd ini
berati sangat sedikit pord yang diberiken pada
kayavan untuk turut berpartispad ddam
pengambilan keputusan ddam proses kegiatan
perusshaan. Dapat dikatakan bahwa perusshaan
berdfat sangat sentrdidis.

. Profesonalisme. Ddam ha profesondisme,

karyavan menganggep ddam perusshaan ada
syarat pendidikan yang sangat tinggi dadam
perusshaan serta sangat sering diadakan suau
training bagi karyawan yang bekerja di sana. Hd
ini berarti ddam perseps karyawan, perusshaan
mempunyai tingkat profesiondisme yang sangat
tinggi.

. Ukuran. Karyawan beranggapan bahwa perusa

haan memiliki ukuran yang sedang, yaitu tidak
terldu banyak, namun juga tidak sedikit. Hal ini
berati perusahaan tergolong ddam perusashaan
berukuran sedang.

. Teknologi. Dalam perseps karyawan, perusshaan

tidek banyak menggunakan da-dat teknologi
modern. Ha ini dikarenakan perusshaan addah
perusahaan yang bergerak di bidang jasa
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9. Lingkungan. Daam faktor lingkungan, perusaha-
an tdah membangun suatu lingkungan yang
sangat bak, di mana karyawan memiliki hubung-
an yang sangat bak sau dengan yang lainnya,
adanya hubungan yang baik dengan rekan bisnis
perusshaan, adanya tempat kerja yang nyaman,
serta perusahaan sangat memperhaikan kesgah-
teraan karyavan. Namun di dd9 lain, ddam
perusshaan terdgpat ruangan-ruangan kerja di
manajumlah karyawannyamasih terlau banyak.

Has| Analisa Faktor

Pada bagian ini akan dilakukan Andisa Faktor
pada Variabd Desain Organisas (X), karena pada
Vaidbd ini terdgpat dua puluh lima (25) atribut
yang dijadiken karakterigtik pengukurannya Agar
proses Andisa Regres lebih sederhana dilakukan
Andisa Faktor untuk memilih atribut-atribut yang
ikut memberikan sumbangan dalam mode dan untuk
mereduks dimens datanya sehingga variabe tersebut
menjadi lebih sederhana.  Andisa faktor dilakukan
dalam dua tahap yaitu tahap pertama memilih atribut-
aribut yang memberikan sumbangan daam modd
dan tahgp kedua memilin faktor atau mereduks
dimens data, maka diperoleh enam komponen utama
sebagal berikut: Fektor 1 = Formadisas-Otoritas,
Fektor 2 = Speddisad, Faktor 3 = Sentrdisas-
Jumlah Kayawan, Faktor 4 = Jumlah-Jenis
Pekerjaan, Faktor 5 = Jam Kerja-Jabatan, Faktor 6 =
Lingkungan

Hagl Analisa Regres Linier Ganda

Vaiabd-variabd yang diandiss ddam Andisa
Regred Linier Ganda addah varigbel dependen yaitu
skor Tingkat Stres dan variabel dependen yaitu skor
Tipe Kepribadian dan faktor-faktor hasl andisa
faktor (Faktor 1, Faktor 2, Faktor 3, Faktor 4, Faktor 5
dan Faktor 6). Pada pengujian ini digunakan tingkat
dgnifikand  sebesar 5%, atinya jika tingkat
sgnifikang (nilai kritis) lebih kecil atau sama dengan
5%, makaHo uji statigtik ditolak.

1. Hadl Uji Kordas
Dai hasll output pada tabel 5, dengan meng-
gunaken a = 5% maka akan tampak bahwa
semua variabel independen yaitu variabd X, Xo,
Xs, X4, X5, Xgdan X; berkordas dengan variabel
dependen (Y). Hal ini dgpat dilihat dari nila kritis
atau sgnifikans uji yang lebih kecil dari nila
yang ditetapkan yaitu 0,05 (o = 5%).

2. Hasl Uji Kordlas Ganda

Berdasarkan uji kordas ganda yang dilakukan
maka didapatkan hasil Uji kordlas ganda sebesar
0,963. Nilai ini hampir mendekati sempurna yaitu
+1. Hd ini berarti secarabersama-samavariabd X
berhubungan dengan variabd Y, sedangkan nila
R? (koefisien determinasi) yang didapatkan adalah
shesar 0,926. HA ini berati kordlas variabd
dependen dengan varidbel independen sanga
tinggi dan keragaman yang dapat diterangkan oleh
model regres yang akan dibentuk adaah sebesar
92,6 %. Hasll uji kordlas ganda dapet dilihat pada
tabd 6.

Tabd 5. Hasl Uji Kordas

Variabd Kordas  Nilai Kritis Keterangan
Yang Di Uji Pearson  (Signifikans)
TipeKepribadian (Xy)-- 0,008 0,000 Vdid
Tingkat Sres(Y)
Faktor 1 (Xy) - -0,282 0,000 vdid
Tingkat Strex(Y)
Faktor 2 (X,) -- 0310 0,000 vdid
Tingkat Stres(Y)
Faktor 3(X3) - -0,145 0,005 vdid
Tingkat Stres(Y)
Faktor 4 (X,) - 0111 0,001 Vdid
Tingkat Sres(Y)
Faktor 5 (Xs) - 0,398 0,000 Vdid
Tingka Stres(Y)
Faktor 6 (Xe) - 0,309 0,000 vdid
Tingkat Stres(Y)
Sumber; Pengolahan Data Primer
Tabd 6. Hasl Uji Kordad Ganda
Model Summary®
Adjusted Std. Error of Durbin-W
Model R R Square R Square the Estimate atson

1 .9632 .926 .919 3.603 1.926

a. Predictors: (Constant), Faktor 6 (X7), Faktor 5 (X6), Faktor 4 (X5),
Faktor 3 (X4), Faktor 2 (X3), Faktor 1 (X2), Tipe Kepribadian (X1)

b. Dependent Variable: Tingkat Stress (Y)

Sumber: Pengolahan Data Primer

3. Uji Serempak (Uji F)
Hasl uji serempak atau uji F dapat dilihat pada
padatabd 7. Ddam penditian ini batas penolakan
Ho ditetapkan sebesar X = 0,05 (5 %).

Tabel 7 Hasil Uji Serempak (Uji F)

Modd Jumiah Mean FHitung  Nilai Kritis
Kuadrat Kuadrat (Signifikang)
Regres 11768,203 1681,172 129522 0,000
Gda 934,547 12,980
Totd 12702,750

Sumber; Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabd 7 dapat dilihat bahwa tingkat
signifikand Uji F atau Sg. F = 0,000 (kurang dari X =
0,05), karena dgnifikand uji kurang dari o yang
ditetapkan maka Ho, uji tersebut ditolak. Berarti secara
bersamavariabd X; (Tipe Kepribadian), X, (Formdli-
sag-Otoritas), X3 (Speddisad), X4 (Sentrdisas-
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Jumlah Karyawan), Xs (Jumlah-Jenis Pekerjaan), Xs

(Jam Kerja-Jabatan) dan X (Lingkungan) mempenga:

ruhi varigbd Y (Tingkat Stres). Dengan keta lan

mode regres terscbut depat  digunakan untuk

menjelaskan variabd dependen.

4. Uji Pargal (Ujit)
Ketetapan ddam menolak Hy ditetapkan sebesar
X = 0,05 (5 %), sehingga hila sgnifikand uji
kurang dari X. maka Hy ditolak. Berdasarkan tabel
8 tampak bahwa, varigbd X, (Tipe Kepribadian),
X1 (Tipe Kepribadian), X, (Formaisas-Otoritas),
X3 (Spesdisad), X, (Sentrdisas-Jumlah Karya
wan), Xs (Jumlah-Jenis Pekerjaan), X (Jam
KerjaJdbatan) dan X (Lingkungan) mempenge
ruhi variabd TSK (Tingkat Stres Karyawan). Ha
ini dapat dilihat dari nila ggnifikeand uji t atau
nila sgt X; (Tipe Kepribadian) = 004 < X =
0,05, nilai sgt X, (Formdisasi-Otoritas) = 0,000
<X =0,05, nila 9gt X3 (Spesdisas) = 0,000 <
X =005 nila dgt X, (Sentrdisas-Jumlah
Karyawvan) = 0,000 < X = 0,05, nila 9gt Xs
(Jumlah-Jenis Pekerjaan) = 0,000 < X = 0,05,
nila dgt Xs (Jam KerjaJdabatan) =0,000< X =
0,05 dan nila dg.t X7 (Lingkungan) = 0,000 <
X =0,05. Dai hadl uji t pengaruh yang paing
dominan addah terhadgp modd addah X
(Formdisas-Otoritas),  karena  mempunya
sgnifikan uji yang paing bak yaitu sg.t = 0,000.

Sedangkan nila  kongtanta modd  regresinya
terbesar yaitu 5,94.
Tabe 8. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variabd Koefisen  t-hitung Nilai Kritis
Regres (Signifikang)
Konganta 122831 43840 0,000
TipeKepribadian (X1) 0113 2,089 0,040
Formalisasi-Otoritas (X2) 5940 13337 0,000
Fesidisas (X3) 5343 12173 0,000
Sentrdisas-Jumlgh Kayavan (X4) 3,167 6,866 0,000
Jumlah+Jenis Pekerjaan (X5) 4018 9,400 0,000
Jam K eja-Jabatan (X6) 4432 10,727 0,000
Lingkungan (X7) 4,310 9226 0,000

Sumber: Pengolahan Data Primer

Dengan demikian modd persamaan regresinya
addah: TSK (Tingkat Stres) = 122831 + 5,940
Formdisas-Otoritas (X2) + 5,343 Spesidisas (X3) +
4432 Jumlah-Jenis Pekerjaan (X6) + 4,310 Jam
Kejarddbatan (X7) + 4,018 Sentrdisasi-dJumlah
Karyawan (X5) + 3,167 Spesidisas (X4) + 0,113
Tipe Kepribadian (X1) + €. Secara berurutan variabe
independen yang pengaruhnya paling dominan addah
Formdisas-Otoritas (X2), Spesdisas (X3), Jam
KerjarJabatan (X6) , Lingkungan (X7), Jumlah-Jenis
Pekerjaan (X5), Sentrdisas-Jumlah Karyawan (X4)
dan Tipe Kepribadian (X1).
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Pembahasan

Adapun hasl dari andlisa data mengenai tingkat
dres menggambarkan bahwa karyawan  PT.
Internasiond  Deta Alfa Mandiri  sebagian  besar
(825%) mengdami tingkat dres yang tinggi.
Penyebab dari terciptanya dres yang tinggi ini addah
adanya perseps karyawan atas desain organisas yang
ada pada perusshaan, di mana deain organisas
terssbut menimbulkan suatu tekanan pada  diri
karyawan. Saat karyawan berada ddam perusahaan,
ia harus menyesuaikan diri dengan kondis yang ada
Dengan demikian, iaakan membangun suatu perseps
tertentu terhadep desain organisssinya. Dari hadll
penditian, terlihat bahwa perseps karyawan terhadap
desain organisad yang ada sangatlah mempengaruhi
tingkat stresdari karyawan tersebut.

Ada pula penyebab lain dari stres karyawan ini,
yaitu tipe kepribadian yang dimiliki oleh karyawan
terscbut. Dapat dilihat dari hasl penditian, bahwa
tipe kepribadian juga turut memberikan sumbangan
bagi tingka dres yang didami oleh karyawan,
meskipun porsinya sangat kecil. Kedua ha ini sesuai
dengan pendapat Robbins (2003:579), bahwa Tipe
Kepribadian dan Desain Organisas addah merupa
kan scbagian sumber potendd dres. Hd ini juga
sgdan dengan pendapat Luthans (2000:399), yang
menyatakan bahwa desain organisas perusahaan dan
tipe kepribadian mempengaruhi  tingkat  Stres
karyawan.

Bila ditdusuri lebih lanjut atribut-atribut desain
organisad yang mempengaruhi terhadap tingkat stres
scaa padad membeikan kesmpulan bahwa
terdapat atribut-atribut dimens desain organisas yang
berpengaruh secara secara pardd terhadap tingkat
dres. Bedasarkan hasl reparameterisas atribut-
aribut yang berpengaruh secara parsd terhadap
tingkat stres adaah sebanyak 17 (tujuh belas) atribut
dimens desan organisas. Vaiabd yang pding
dominan ddam meningkatkan dres pada karyawan
addah Formdisad, Speddisas, Hierarki Otoritas,
Lingkungan, dan Sentralisad.

Secara berurutan atribut-atribut yang mempenga-
ruhi tingkat stres karyawan pada PT. Internasiond
DetaAlfaMandiri dapat dilihat padaTabd 9.
Adapun dessin yang menyebabkan dres pada
karyawan addah desain organissed yang memiliki
kondis-kondis vyatu: Adanya Formdisss yang
ditergpkan oleh PT. Internasiona Deta Alfa Mandiri
merupakan aribut yang menyebabkan karyawan
menjadi dres. Hasll tersebut sgdan dengan pendapat
Luthans (2002:399), yang menyatakan bahwa sdah
satu penyebab gres addah dimend desain organisas
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terutamaformalisas yang ditergpkan oleh mangiemen
perusshaan. Ha ini disebabkan karena adanya
peraturan-peraturan yang memberikan suatu batasan
bagi karyawan untuk bergerak dengan bebas ddam
pekerjaannya. Pada peraturan jam kerja yang ketd,
membuat seorang  karyawan harus  benar-benar
displin dengan dirinya sendiri, sehingga apabila
seseorang mempunyal sifat yang kurang disiplin, ia
tidak akan dengan mudah dapat menyesuaikan diri.
Apabila ia melanggar peraturan ini, maka akan ada
sanks yang teges yang diberikan pada karyawan
tersebut. Apabila ha ini terus berlangsung, meka
tentunya karyawan akan mengdami tekanan saet ia
bekerjadi perusahaan terssbut. Demikian puladengan
perauran seragam kerja yang ditergpkan di PT.
Internasiond Deta Alfa Mandiri. Meskipun daam
perssps karyawan, peraturan ini tidak dijalankan
dengan terldu keta, namun karyawan tetgp merasa
tertekan. Penyebadbnya addah karena PT. Interna
sond Deta Alfa Mandiri addah perusshaan yang
bergerak di bidang jasa di mana para karyawan,
khususnya yang sing tugas lgpangan, haus
berinterakd dengan rekan bisnis maupun customer.
Dengan penggunaan seragam  Kkerja,  tentunya
seseorang tidak dapat menampilan dirinya sedemikian
rupa untuk dapat menarik customer. Tentunya akan
lebih mudah bagi karyawan untuk bekerja dengan
nyaman, Saet iajuga merasanyaman dengan gpayang
iakenakan.

Vaiabd Spesdisad yang ditergpkan oleh PT.
Internasond Deta Alfa Mandiri juga merupakan
atribut yang menyebabkan karyawan menjadi stres.
Hal ini sgalan dengan pendapat Robhins (2003:580)
bahwa sdah sumber utama dari stres pada karyawan
addah faktor yang bersfat organisas seperti hanya
gesdisas  ddam  pekejaan. Spesdisss  keja
sangdlah diperlukan  untuk dgpat  menjamin
berjdannya proses pekerjaan ddam perusahaan.
Menurut perssps karyawan, peruschaan  tdah
memiliki spesfikas kerja yang bak, namun ddam
pelaksanaannya mash ada pembagian tugas yang
tidak sesuai dengan jabatan, yang membuat karyawan
tersebut merasa tertekan. Ha ini addah suatu hdl
yang waar, sshab seorang karyawan akan merasa
lebih nyaman ddam bekerja, gpabilaiabekerja sesuai
dengan kemampuan sarta jabatan yang ia miliki.
Sdan itu, kontrol yang terbatas ddam tugas
pekerjaan mendorong terjadinya dres yang tinggi
ddam karyawan. Hd ini karena seorang karyawan
&kan lebih mudah untuk meakukan tugas
pekerjaannya gpabila ia mempunya  kewenangan
yang penuh daam tugas pekerjaannya itu. Adanya
kontral yang sedikit artinya masih ada campur tangan
pihak lain ddam tugas pekerjaan itu, sehingga

seorang karyawan yang kurang mampu bekerja sama
dan lehih senang untuk mengambil keputusan sendiri
atau berdfat individua, akan merasa tertekan dengan
kondis tersebut.

Variabd Hirarki Otoritas merupakan aribut yang
mempengaruhi adanya  dres pada  karyawan.
Kayavan mempersspskan bahwa manger yang
mempunya  kewenangan yang cukup besar, yang
memungkinkan seseorang untuk terus  menerus
menerima tugas dari manger tersebut. Seorang
manger yang mempunya kewenangan penuh namun
tidek dapat memahami para karyawannya, akan
menyebabkan karyawan yang berada di bawahnya
mengalami tingka stres yang lebih tinggi. Sdain itu,
kayavan juga menganggap bahwa manger di
perusshaan terssbut mempunya jumlah bawahan
yang sangat banyak. Apabila seorang mempunyai
banyak bawahan, maka akan mempersulit seorang
bawahan untuk dapat melakukan kontak komunikas
ataupun manjdin  hubungan yang bak dengan
mangjer terscbut. Dengan demikian, saat karyawan
mengaami  kesulitan, karyawan terssbut akan
kesulitan untuk berkomunikes dengan manger
terscbut. Di lain sS4, pihak manger juga akan
kesulitan  untuk  memperhatiken  pekerjaan
bawahannya secara lebih seksama dan memberikan
jumlah pekerjaan yang banyak pada manger itu
sendiri.

Tabd 9. Hasl Reparameterisas Persamaan Analisa
Faktor KeDalam Persamaan Regres

Variabd Kodfigen  Nilai Kritis

(atribut-atribut) Reparame  (Signifikans)
terisad
Kongtanta 122831 0,000
Peraturan Dokumen Untuk Setigp Perintah Kerja 484 0,000
Peraturan Seragam KerjaY ang Ketat 434 0,000
Sepesifikas Tuges 426 0,000
Pembagian Tugas Sesua Jebatan 408 0,000
Setigp Manager Mempunyal banyak Bawahen Manager 372 0,000
Mempunya Kewenangan 347 0,000
Banyaknya Tingkatan Jebetan 334 0,000
Kontrol Y ang Terbetas Ddam tuges Pekerjaen 322 0,000
Peraturan Jam KerjaY ang Ketat 308 0,000
Perhatian Besar Terhadap K esgahteraen Karyawan 31 0,000
Banyak Jenis Pekerjaen 286 0,000
Pengambilan Keputusan TanpaMdibatkan Bavahan 282 0,000
Tempat KerjaYang Nyamen 272 0,000
Sanks Yang Teges 272 0,000
Banyak Karyawvan Ddam Satu Ruangan 251 0,000
Jumlah Karyawan 244 0,000
AcaraKhusus Untuk Karyawan 210 0,000
TipeKepribadian 0113 0,040

Sumber: Hasil Subtitus Faktor (Pengolahan Data Primer)

Variabd Komplekstas merupakan aribut yang
menyebabkan karyawan menjadi sres. Hd ini sgdan
dengan teori bahwa bahwa kompleksitas dan atribut-
aributnya merupakan sdah sau varisbd  aau
indiketor dimens desain organisas yang merupakan
penyebab utama dres kerja (Luthans, 2002:399).
Menurut perseps karyawan. ada tingkatan jabatan
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yang sangat banyak ddam PT. Internasionad Deta
Alfa Mandiri. Kondisd ini menciptakan tingkat
keaulitan bagi karyawan untuk sding berinteraks
dengan optima. Sdan itu juga, karyawan yang
memiliki poss rendah akan sulit berhubungan
dengan karyawan yang berada ddam pods puncek.
Sdan itu banyaknya tingkatan jawaban juga
menyulitkan karyawan ssat ia hendak melakukan
pekerjaan yang melibatkan pengambilan keputusan.
Dengan kesulitan-kesulitan yang didami karyawan
ini, maka timbul perasaan tertekan pada karyawan.
Banyaknya jenis pekerjaan ddam perusshaan juga
menambah tingkat stres yang didami oleh karyawan
karena akan timbul suatu lingkungan yang kompleks,
di mana antara satu karyawan dengan karyawan yang
lan mempunya tugas dan keghlian yang berbeda
beda, sehingga terjadi kemungkinan untuk tidak dapat
sdling memahami satu dengan yang lain.

Vaiabd Sentrdisas yang diterapkan oleh PT.
Internasiond Deta Alfa Mandiri merupakan atribut
yang menyebabkan karyawvan menjadi dres. Ha ini
disebabkan karena seorang karyawan akan kesulitan
dalam melakukan tugasnya yang melibatkan pengam-
bilan keputusan. Karyawan terssbut harus menunggu
beberapa waktu untuk menunggu keputusan diambil
di mangemen puncak. Kondis ini tentunya akan
memberikan suatu hambatan dalam tugas pekerjaan
yang dilakukan seorang karyawan, sdan juga
karyawan tidak dapat mengduarkan pendapatnya
pada tuges pekerjaan yang ia lakukan, sehingga
karyawan terssbut tidek akan dapat berkredtifitas
ataupun mengembangkan potens yang ia miliki.
Dengan adanya perusshaen yang bersfa sangat
sentrdidis, karyawan hanya bolen  menunggu
keputusan dari mangjemen puncak.

Variabd Ukuran merupakan atribut yang menye-
babkan karyawan menjadi dres. Ha ini disebabkan
karena semakin besar suatu perusahaan maka tingkat
penyesuaian diri yang dibutunkan oleh karyawan
akan semakin besar pula Apabila seseorang tidak
terbiasa berinteraks dengan kelompok besar, makaia
akan merasa tertekan berada ddam lingkungan yang
besar tersebut.

Variabd Lingkungan yang adadi PT. Internasio-
nd Deta Alfa Mandiri merupakan aribut yang
menyebabkan karyawan menjadi  dres.  Luthans
(2002: 400), menyatakan bahwa saah satu penyebab
dres addah dimend desain organisas  yatu
lingkungan perusshaan tempa bekeja yang
diciptakan oleh mangemen perusshaan. Meskipun
sebenanya perusshaan tdah membangun  suatu
lingkungan yang baik ddam perseps karyawannya,
namun ternyaa lingkungan ini tetgp menimbulkan
tingkat dres ddam diri karyawan. Ha ini dapa

Sutanto: Pengaruh Perseps akan Dimens Desain Organisas 37

disebabkan oleh kondis diri karyawan yang tidak
terlau berhargp untuk diperhatikan oleh perusahaan.
Pada bagian acara khusus untuk karyawan yang
menyebabkan dres pada karyawan, dapa disebabkan
karena para karyawan tidek menyuka kegiatan-
kegiatan seperti yang diadakan oleh perusshaan
tersebut, sehingga st karyawan tersebut harus
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh perusahaan,
makaiamerasa terpaksa dan timbul perasaan tertekan
ddam dirinya Sdain itu, jumlah karyavan dadam
sau ruangan yang sama turut memberikan peranan
daam tingkat dres yang didami oleh karyawan. Hal
ini berhubungan dengan kenyamanan seseorang saet
bekerja. Apabila ada terldu banyak karyawan daam
ruangan yang sama, tentunya akan menimbulkan
Suatu suasana yang bisng dan tidak dapat memberi-
kan ketenangan saat melakukan tugas.

Dari g4 Tipe Kepribadian, variabd ini juga turut
memberikan sumbangan ddam terjadinya tingket
dres yang tinggi ddam diri kayawan PT.
Internasiond Deta Alfa Mandiri. Tipe kepribadian
yang paing memiliki kecenderungan untuk meng-
dami tingkat dres yang tinggi pada karyawan di
perusshaen ini addah tipe kepribadian A. Hd ini
disebabkan oleh sfat dami dari orang-orang tersebut
yang menempatkan dirinya pada situas dan kondis
yang dibatad oleh waktu, yang memberikan tam-
bahan tekanan pada diri mereka sendiri. Namun dari
hesl pendlitian, ditemukan bahwa sebagian besar
karyavan mempunya tipe kepribadian A-B juga
mengaami  tingka dtres yang tinggi, meskipun
porsinya tidak sebanyak orang-orang yang bertipe
kepribadian A dalam mengaami tingkat stres. Karena
itulah dapat dikataken bahwa tipe kepribadian
hanydah merupakan penyebab minor dari tingkat
dres yang didami oleh karyawan PT. Internasond
DetaAlfaMandiri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Dari kesduruhan pembahasan pada bagian sebe-

lumnya, dgpat ditarik kesmpulan sebagai berikut:

1. Sebagian besar karyawan PT. Internasiond Deta
AlfaMandiri mengalami tingkat stresyang tinggi

2. Sebagian besar karyawan PT. Internasond Deta
AlfaMandiri mempunyai tipe kepribadian A-B

3. Terdapat pengaruh yang podtif dan dginifikan
antara persepd karyawan atas dimend desain
organisas dan tipe kepribadian secara bersama
sama terhadgp dres karyawan PT. Internasiond
Deta AlfaMandiri.
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Pengarun yang podtif dan pding dominan
terhadap dres karyawan PT. Internasond Deta
Alfa Mandiri addah faktor Formaisas-Otoritas,
Spesdisas, Jam KejaJdbatan, Lingkungan,
Jumlah-Jenis Pekerjaan, Sentraisas-Jumlah Kar-
yawan dan Tipe Kepribadian.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan penulis atas

kesdluruhan kesmpulan di atas addah sebaga
berikut:

1

Diupayakan untuk mengembangkan suatu budaya
yang dapat menyatukan perseps setigp karyawan
yang ada daam perusshaan agar dgpat sesua
dengan desain yang sebenarnya telah di bangun
oeh peusthaan. HdA ini diperlukan agar
karyawan tidak memiliki perseps yang berbeda
beda, sehingga sdtigp karyawan pun akan dapat
melakukan penyesuaian diri dengan lebih baik
lagi. Hal ini dgpat dilakukan dengan cara melaku-
kan acaa khusus bersama untuk menjdin
kebersamaan serta adanya komunikas yang baik
antara perusshean dan karyawan, misdnya
melaui seminar dan penjelasan mengena hal-hal
penting yang ada di perusshaan, terutama ter-
hedap karyawan baru, yang bertujuan untuk
menyatukan vis diantara semua karyawan mau-
pun dengan pimpinan.

Mula dai proses sdekd dan penempatan
karyawan juga perlu dipertimbangkan mengena
tipe kepribadian karyawan dan tanggapan mereka
terhadap situes dan kondis yang ada, sehingga
akan lebih memudahkan ddam penyesuaian diri
dengan desain yang dikembangkan oleh peru-
schaan. Individu bertipe kepribadian A lebih
cocok untuk bekerja sebaga marketing, namun
individu bertipe kepribadian B lebih cocok bila
berada dalam posis back office. Hanya sga perlu
diperhatikan ddam pemilinan karyawan ini,
individu bertipe kepribadian A memiliki kecen-
derungan untuk mengalami stresyang lebih tingg,
sehingga akan dibutunkan mangemen yang dapat
menunjang individu tersebut.

Bila perlu dgpa mempertimbangkan kembdi
desain organisas yang ada, terutama yang benar-
benar merupakan sumber potensia dtres, sehingga
dapat mengurangi tingkat stres yang ada pada
karyawvan. Sebagai contoh pada desain yang
paing berpengaruh terhadgp dres kerja yatu
Formaisas-Otoritas, dapat  mempertimbangkan
kembdi mengenal peraturan-peraturan perussha
an, terutama yang sangat dominan terhadap dres
pada karyawan. Peraturan-peraturan yang diang-
gap kurang berperan ddam kegiaan kerja
sebaiknya dilonggarkan dengan adanya ketentuan
khusus, misdnya peraturan bebas seragam pada

hari Jumat serta penulisan lgporan kerja hanya
untuk proses kerja yang penting sgja. Pada bagian
sigp manger mempunya banyak bawahan juga
perlu dipertimbangkan. Perusahaan dgpat mdaku-
kan penambahan jumlah mange yang ada
sehingga karyawan yang ditangani oleh seorang
manger tideak terldu berlebihan jumlahnya,
sehingga komunikad dan hubungan antar karya:
wan dan mangjer akan dapat berlangsung dengan
lebih baik. Penambahan mangjer ini tetap harus
mempertimbangan jumlah karyawan yang ada
ddam peusthaan, terutama yang memiliki
jebatan di bawah seorang manger. Dengan
demikian, mangier yang baru maupun yang lama
akan tetap dapat berfungs dengan baik serta dapat
mengatas masalah mangemen dengan efektif.
Perubahan-perubahan yang dilakukan daam peru-
sahaan tetgp harus mempertimbangan kondis dari
karyawan maupun kondis dari perusahaan. Hd
ini dimaksudkan agar perubahan yang dilakukan
tidek teldu dradis serta benar-benar sesua
dengan kebutuhan karyawan maupun perusahaan.
Apabila perubahan dilakukan dengan sanget cepat
dan ddam pors yang sangat besar, dikhawatirkan
akan semakin meningkatkan stres pada karyawan.

. Perusahaan perlu memiliki sustu mangemen stres

yang bak, yang akan dapat membantu untuk
mencegah meningketnya tingkat stres yang ada
pada karyawan, serta menurunkan tingkat stres
yang didami oleh parakaryawan saat ini. Program
mangemen resini akan menggarkan pada setiap
karyawan mengena dres dan sumber-sumber dari
dres, pengaruh stres terhadap kesehatan, dan cara:
caa untuk mengurangi dres secara pribadi,
misdnya dengan adanya mangemen wakiu,
maupun latihan-latinan relaksas. Daam hd ini
perusahaan juga harus mempunya suatu Depar-
temen Sumber Daya Manusia yang benar-benar
berfungs dan tanggap akan kebutuhan, stuas dan
kondis yang didami oleh karyawan, sehingga
dapat dengan cepat untuk mengambil langkah
yang tepat dan efektif untuk menanganinya

. Harus dilakukan pendlitian lebih lanjut gtres kerja

yang didami oleh karyawan, dengan mengguna
kan jasa konaultan aau pakolog, seiring dengan
adanya perubahan dadam perusshaan, maupun
adanya perubahan ddam karyawan, untuk dapat
lebih mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh
desain organissed yang telah diperbarui serta
pengaruh dari mangjemen stres yang dilaksanakan
oleh perusahaan.
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